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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of parents' socio-economic status on students’ interest in continuing to
higher education, with self-potential as a mediating variable. This is a quantitative study with an explanatory
approach. The population and sample size were 76 12th-grade students of SMA Negeri 79 Jakarta majoring in
economics. The data were processed and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with the assistance
of SmartPLS 3.0. The results of this study indicate that (1) There is a significant influence between the socio-
economic status of parents on students' interest in continuing to college (2) There is a significant influence between
the socio-economic status of parents on self-potential (3) There is a significant influence between self-potential on
students’ interest in continuing to college (4) There is a significant influence between the socio-economic status of
parents on students' interest in continuing to college through self-potential.

Keywords: Socio-economic Status of Parents, Self-Potential, Students' Interest in Continuing to College

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan
ke perguruan tinggi dengan potensi diri sebagai variabel mediasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksplanatori. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 siswa/i kelas XII SMA
Negeri 79 Jakarta yang mengambil peminatan ekonomi. Data dalam penelitian ini, diolah dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang dibantu dengan program SmartPLS 3.0. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap minat
siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (2) Terdapat pengaruh signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap
potensi diri (3) Terdapat pengaruh signifikan antara potensi diri terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi (4) Terdapat pengaruh signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi melalui potensi diri.

Kata kunci: Sosial Ekonomi Orang Tua, Potensi Diri, Minat Siswa Melanjutkan ke Perguruan Tinggi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting dalam kehidupan manusia. Kualitas pendidikan
menjadi acuan untuk menggambarkan kondisi suatu negara. Melalui pendidikan, anak-anak yang nantinya
akan menjadi generasi penerus bangsa dilatih untuk membentuk karakter dan pola pikir yang baik sebagai
bentuk persiapan untuk masa yang akan mendatang (Hilmi, 2018). Di Indonesia, jenjang pendidikan formal
dimulai dari tingkat pendidikan dasar, yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Pendidikan tinggi menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 19 merupakan jenjang
pendidikan setelah menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis,
dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi (Habe, 2017). Sekolah menengah atas
mengajarkan tentang ilmu pengetahuan secara teoritis, sedangkan perguruan tinggi lebih menekankan pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang lebih spesifik sesuai dengan bidangnya masing-
masing.

Minat adalah kecenderungan atau perhatian secara terus-menerus terhadap suatu hal yang didasari
oleh rasa keingintahuan. Hal ini menjelaskan bahwa suatu tindakan dipengaruhi oleh minat yang ada pada
diri seseorang. Jika seseorang memiliki minat yang besar, maka akan mendorong untuk bertindak yang
lebih besar (Telaumbanua, 2020). Minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ialah keinginan seseorang
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi agar dapat mempelajari pengetahuan yang lebih
luas. Maka dari itu, minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi perlu ditanamkan pada diri
peserta didik (Putra, 2023). Minat dapat terbentuk berdasarkan 2 faktor, yakni faktor internal dan eksternal.
Faktor internal, yaitu dorongan dari dalam diri siswa, seperti motivasi, kemampuan, pengalaman, dan
kepribadian diri, sedangkan faktor eksternal, yaitu dorongan yang berasal dari luar, seperti lingkungan
keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi para siswa/i yang
berasal dari keluarga kurang mampu yaitu melalui program Beasiswa Bidikmisi. Program ini sudah berjalan
sejak tahun 2010 dan berganti nama menjadi Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah) pada tahun 2020,
kemudian disempurnakan kembali pada tahun 2021 melalui program KIP Kuliah Merdeka. Program ini
bertujuan untuk meringankan beban biaya kuliah, sehingga siswa/i yang berprestasi tetap memiliki
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi meskipun adanya keterbatasan ekonomi
(Aidah, 2022). Biaya yang diberikan kepada setiap mahasiswa yang menerimanya sebesar 2,4 juta hingga
12 juta untuk keperluan biaya kuliah dan beberapa kebutuhan mahasiswa tiap semesternya (Dinda, 2024).
Meski sudah diterapkannya program bantuan dana dari pemerintah, APK perguruan tinggi di Indonesia
masih terbilang rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan finansial saja masih belum cukup untuk
menarik minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi.

Selain itu, potensi diri juga merupakan faktor penyebab minat siswa untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi. Potensi diri adalah kemampuan atau kekuatan terpendam yang dimiliki oleh seseorang,
namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Kemampuan ini dapat berupa kemampuan (fisik,
keterampilan, kecerdasan, kreativitas, karakter, dll (Pratiwi, 2023). Menurut Putra (2023), siswa yang
memiliki IQ sedang belum bisa memanfaatkan potensi atau bakat yang ada dalam dirinya. Oleh sebab itu,
perguruan tinggi ini penting untuk mengasah kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh individu (Loeng,
2020). Adapun, seseorang yang merasa tidak memiliki ketertarikan untuk melanjutkan pendidikan

Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Potensi Diri Terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
(Azzahra, et al.)

780



OPEy
“;l- ¢

. } 2 elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
(=} =
% nil £
{'lltm\\“’.1~

dikarenakan merasa tidak percaya diri akan potensi yang dimilikinya. Potensi diri ini berpengaruh terhadap
minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Sari (2023) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara potensi diri yang dimiliki oleh siswa terhadap minat
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Michella (2020) yang berjudul “Pengaruh Status Sosial
dan Ekonomi Orang Tua, Pendapatan Orang Tua, dan Motivasi Berprestasi Terhadap Minat Siswa
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi” menyatakan bahwa adanya pengaruh langsung secara
signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Dalam penelitian tersebut, menggunakan teori kebutuhan yang dikemukakan oleh McClelland (Supit,
2020), sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti (2024) yang berjudul “Pengaruh Motivasi
Belajar dan Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi”
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dalam penelitiannya, menggunakan Hierarchy of Needs
Theory yang dikemukakan oleh Abraham Maslow (Nuraini, 2024).

Terdapat perbedaan secara hasil menurut penelitian yang dilakukan oleh Shinta (2021) yang
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan
ke Perguruan Tingi dengan Prestasi Sebagai Variabel Mediasi” yang menyatakan bahwa tidak adanya
pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
(Oryza, 2021). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua tidak selalu
menjamin menumbuhkan rasa ketertarikan atau minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Mayoritas penelitian sebelumnya menguji pengaruh sosial ekonomi orang tua dan potensi diri
secara simultan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Namun, pada penelitian ini, peneliti
tidak menggunakan pengaruh simultan, melainkan menguji adanya pengaruh antara sosial ekonomi orang
tua terhadap potensi diri siswa.

Pada penelitian sebelumnya, sebagian besar menggunaka teori kebutuhan yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow dan McClelland. Namun, untuk memahami minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi,
peneliti menggunakan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) sebagai grand theory
dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada siswa/i SMA lebih tepatnya pada siswa kelas XII SMA
Negeri 79 Jakarta. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Sosial Ekonomi Orang Tua dan Potensi Diri Terhadap Minat Siswa Melanjutkan ke Perguruan
Tingggi.”

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan salama 3 minggu dimulai pada tanggal 26 November 2025 hingga 11
Desember 2025. Kegiatan meliputi, penyusunan kuesioner penelitian, distribusi kuesioner pada responden,
pengumpulan data, serta analisis data.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 79 Jakarta yang beralamat di JI. Menteng Pulo Ujung,
Menteng Pulo, Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12960. Lokasi tersebut peneliti pilih karena
merupakan sekolah asal peneliti dan berlokasi dekat dengan rumah peneliti, sehingga memudahkan proses
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pengambilan data untuk penelitian, serta objek penelitiannya merupakan siswa/i kelas X1I SMA Negeri 79
Jakarta yang mengambil peminatan ekonomi. Proses distribusi kuesioner dilakukan secara langsung ke
SMA Negeri 79 Jakarta menggunakan Google Forms.
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Desain Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel, yaitu sosial ekonomi orang tua (X;), potensi diri (X2), dan minat
siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (Y).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XII SMA Negeri 79 Jakarta yang mengambil
peminatan ekonomi. Total populasi dalam penelitian ini sebanyak 76 siswa/i kelas XII SMA Negeri 79
Jakarta yang mengambil peminatan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2019). Alasan menggunakan total
sampling, karena jumlah populasi kurang dari 100 dan tidak dipilih secara random. Dalam penelitian ini,
sampel yang digunakan sebanyak 76 siswa/i kelas XII SMA Negeri 79 Jakarta yang mengambil peminatan
ekonomi.

Tabel 1 Jumlah Sampel Penelitian

XII-3 12 15 27
XII1-4 15 5 20
XII-5 14 15 29
Total 41 35 76

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan serangkaian proses sistematis yang digunakan
untuk mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh dan tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status sosial
ekonomi orang tua, potensi diri, dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Data dalam penelitian
ini diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% (0,05)
(Abdillah, 2015). Apabila nilai t-statistik > 1,96, maka H, ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antar variabel. Begitu pula, apabila p-value < 0,05, maka H, diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antar variabel yang diuji.
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Tabel 2 Uji Hipotesis Berdasarkan Path Coefficient
Sample | Mean | Devaton | TS |y,
(0) ™M) | (sTDEV) | {O/STOEVI)
PD -> MSMKPT | 0.285 0.284 0.091 3.131 0.002
SEOT ->
MSMKPT 0.542 0.545 0.090 6.009 0.000
SEOT ->PD 0.645 0.652 0.064 10.162 0.000

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025

Berdasarkan tabel 2, uji hipotesis berdasarkan path coefficient dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. HI: Sosial ekonomi orang tua (SEOT) berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi (MSMKPT).

Hasil menunjukkan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi dengan nilai tsuaisix sebesar 6.009 dan p-
value sebesar 0.000. Artinya, dorongan sosial dan ekonomi yang diberikan oleh orang tua
kepada anak dapat memengaruhi minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

2. H2: Sosial ekonomi orang tua (SEOT) berpengaruh terhadap potensi diri (PD).

Hasil menunjukkan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara signifikan
terhadap potensi diri dengan nilai tyadsik sebesar 10.162 dan p-value sebesar 0.000. Artinya,
dukungan yang diberikan oleh orang tua terutama secara bantuan ekonomi dapat memotivasi
serta memfasilitasi anak untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya.

3. H3: Potensi diri (PD) berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
(MSMKPT)

Hasil menunjukkan bahwa potensi diri berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa

melanjutkan ke perguruan tinggi dengan nilai tsaisik Sebesar 3.131 dan p-value sebesar 0.002. Artinya,

siswa/i yang memiliki potensi diri yang baik dapat meningkatkan minat untuk melanjutkan ke perguruan

tinggi.

Uji Hipotesis (Pengaruh Tidak Langsung)

Analisis jalur penting untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh total, baik secara langsung maupun
tidak langsung antara variabel dapat dijelaskan melalui mekanisme mediasi. Pengujian mediasi ini
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel mediasi dapat menjembatani hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Analisis ini diindikasikan melalui hasil specific indirect effect pada
output SmartPLS. Dalam Hair (2021) mengemukakan bahwa jika nilai p-value yang didapatkan < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi.
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Specific Indirect Effect
Tabel 3 Uji Pengaruh Tidak Langsung

Original | Sample Stapdgrd T Statistik
Sample Mean Deviation (|0/STDEV]) P value
(O) (M) (STDEV)
SEQOT ->PD -
> MSMKPT 0.184 0.186 0.064 2.858 0.004

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025

Berdasarkan tabel, uji specific indirect effect dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua
(SEQT) berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (MSMKPT) melalui potensi
diri (PD). Hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan dengan nilai tsaistik
sebesar 2.858 dan nilai p-value sebesar 0.004. Artinya, potensi diri memediasi secara signifikan hubungan
antara sosial ekonomi orang tua dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi.

Total Effect
Tabel 4. Uji Total Effect

Original | Sample Star'lda_lrd T Statistik
Sample Mean | Deviation (|0/STDEV|) P value
(O) (M) (STDEV)
PD > 0285 | 0284 | 0.091 3.131 0.002
MSMKPT
SEOT ->
MSMKPT 0.726 0.731 0.047 15.303 0.000
SEQOT ->PD 0.645 0.652 0.064 10.162 0.000

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua (SEOT) memiliki pengaruh
total sebesar 0.726 terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (MSMKPT) yang terdiri dari
pengaruh langsung maupun tidak langsung melalui potensi diri (PD). Jika dilihat berdasarkan nilai tsisti
yang diperoleh sebesar 15.303 dan p-value sebesar 0.000 menunjukkan hubungan ini signifikan.

Berdasarkan uji specific indirect effect dan total effect dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang
tua (SEOT) melalui potensi diri (PD) berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
(MSMKPT). Koefisien regresi untuk pengaruh langsung sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah sebesar 0.542 berdasarkan hasil output path coefficient. Sementara
itu, pengaruh tidak langsung sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi melalui potensi diri tercatat sebesar 0.184. Maka, total pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap
minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi adalah 0.726. Artinya, pengaruh langsung lebih dominan
dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung. Nilai p-value dari pengaruh tidak langsung sosial ekonomi
orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi melalui potensi diri sebesar 0.004. Nilai
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tersebut < 0,05, yang artinya sosial ekonomi orang tua memberikan pengaruh terhadap minat siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi melalui potensi diri.

Pembahasan

1. Pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa thiwng > tuaber, yaitu (6.009 > 1,96) dan nilai p-value <
0,05, yaitu (0.000 < 0,05). Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Adanya pengaruh positif dan berbanding
lurus yang mengartikan bahwa sosial ekonomi orang tua dapat memotivasi serta mendorong minat siswa
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, hipotesis pertama “Terdapat pengaruh antara sosial
ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi” terbukti dan telah diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) mendukung temuan ini, di mana penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui apakah sosial ekonomi orang tua dapat memengaruhi minat siswa melanjutkan
ke perguruan tinggi. Data dikumpulkan salama 1 bulan, dimulai pada bulan Agustus 2022 hingga September
2022 dengan subjek penelitian sebanyak 67 siswa dari SMK Telkom Pekanbaru. Hasil temuan tersebut
berdasarkan uji koefisien determinan menunjukkan bahwa 69% minat siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi orang tua dan 31% dipengaruhi oleh faktor atau variabel
lain. Jika dilihat berdasarkan uji koefisien regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng > tuver Sebesar 12,011 > 1,669.

Dari sudut pandang teori, temuan ini diperkuat dengan theory of planned behavior, yang menyatakan
bahwa minat seseorang dapat dipengaruhi oleh 3 faktor, yakni sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dipersepsikan. Sosial ekonomi orang tua ini berperan sebagai faktor yang memengaruhi sikap dan
norma subjektif siswa terhadap pendidikan tinggi. Dukungan dari orang tua terhadap anak dapat berupa
dukungan moral, finansial, serta ekspektasi serta pandangan orang tua mengenai pentingnya pendidikan
tinggi guna untuk meningkatkan mobilitas sosial. Hal ini juga sejalan dengan teori modal capital yang
menyatakan bahwa investasi pada pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa
mendatang.

2. Pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap potensi diri

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara sosial ekonomi orang tua terhadap potensi diri. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa thiung > teaser, Yaitu (10.162 > 1,96) dan nilai p-value < 0,05, yaitu (0.000 < 0,05).
Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa sosial ekonomi orang tua dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dengan ini, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua “Terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua terhadap potensi diri”
dapat diterima.

Orang tua dengan tingkat sosial dan ekonomi yang tinggi dapat memberikan fasilitas belajar yang
memadai serta akses terhadap bantuan akademik maupun kegiatan dalam pengembangan diri. Orang tua
dengan latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang baik akan memberikan dukungan mental, motivasi,
serta menumbuhkan rasa percaya diri. Keadaan tersebutlah yang akan mendorong pengembangan potensi
diri anak. Hal ini juga sejalan dengan teori human capital yang menyatakan bahwa investasi pada
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pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sosial ekonomi orang tua disini berperan
sebagai modal awal untuk memungkinkan siswa mengembangkan potensi dirinya dengan optimal. Dari
sudut pandang theory of planned behavior juga menjelaskan bahwa pembentukan kontrol perilaku yang
dipersepsikan, kondisi sosial ekonomi orang tua yang baik akan meningkatkan rasa percaya diri akan
kemampuan yang dimilikinya dan kontrol atas masa depannya.

3. Pengaruh potensi diri terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara potensi diri terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil
pengujian data menunjukkan bahwa thiung > traver, Yaitu (3.131 > 1,96) dan nilai p-value < 0,05, yaitu (0.002
< 0,05). Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa/i yang memiliki dan
mampu mengembangkan potensi dirinya dengan baik dapat meningkatkan minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi. Dalam hal ini, hipotesis “Terdapat pengaruh potensi diri terhadap minat siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi” dapat diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) mendukung temuan ini, yang mana hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel potensi diri berpengaruh positif serta signifikan secara
parsial terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji
dengan nilai thiung > tubel, yaitu sebesar (6,432 > 1,98118) dan nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan
tingkat signifikannya, yaitu (0,011 < 0,05).

Temuan ini sejalan dengan theory of planned behavior yang menyatakan bahwa minat seseorang
untuk melakukan sesuatu berasal dari 3 faktor, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Potensi diri berkaitan dengan kontrol perilaku yang dipersepsikan, yaitu keyakinan
seseorang terhadap faktor yang dapat memengaruhi maupun menghambat suatu tindakan. Potensi diri disini
dapat berupa kemampuan akademik, bakat, serta karakter diri. Hal ini juga sejalan dengan konsep self-
efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (2012), dimana seseorang yang merasa percaya diri akan
kemampuan yang dimilikinya dan kesiapan yang memadai, akan memengaruhi pilihan dalam mencapai
suatu tujuan.

4. Pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
melalui potensi diri

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
melalui potensi diri. Hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai thiwng > tiabel, yaitu sebesar (2.858 >
1,96) dan nilai p-value < 0,05, yaitu sebesar (0.004 < 0,05). Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis
“Terdapat pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
melalui potensi diri” dapat diterima. Arti lain, sosial ekonomi orang tua ini dapat mendorong siswa/i untuk
mengembangkan serta meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya. Potensi diri yang baik akan
menjadikan siswa/i lebih percaya diri, sehingga memotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa potensi diri berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara sosial ekonomi orang tua dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Orang tua dengan kondisi
sosial ekonomi yang baik biasanya mampu memberikan dukungan berupa dukungan finansial, fasilitas
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belajar, lingkungan yang nyaman, serta akses informasi pendidikan. Dukungan tersebut berkontribusi dalam
pengembangan potensi diri, seperti peningkatan rasa percaya diri, prestasi belajar, kesiapan belajar, serta
aspirasi pendidikan. Potensi yang dapat berkembang dengan baik akan mendorong siswa untuk melanjutkan
pendidikannya.

Dari sudut pandang teori, temuan ini sejalan dengan teori human capital dan theory of planned
behavior, dimana kedua teori tersebut saling berkaitan. Dalam teori human capital menjelaskan bahwa
investasi orang tua pada pendidikan anak akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia anak tersebut.
Investasi pendidikan tidak semata berkontribusi langsung untuk kelanjutan pendidikan, namun juga dalam
pembentukkan potensi diri anak. Dalam theory of planned behavior, orang tua disini berperan sebagai
norma subjektif, dimana adanya tekanan atau harapan dari lingkungan sekitar, yaitu pihak keluarga, serta
kontrol perilaku yang dipersepsikan melalui pengembangan potensi diri. Adanya keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki dapat mendorong dan memotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teoritis, hasil olah data, analisis, dan deskripsi hasil penelitian yang telah
dilakukan pada siswa/i kelas XII SMA Negeri 79 Jakarta yang mengambil peminatan ekonomi dapat
disimpulkan bahwa minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh sosial ekonomi
orang tua melalui indikator (1) tingkat pendidikan, (2) tingkat pendapatan, (3) tingkat pekerjaan, (4) status
sosial, serta (5) kekuasaan dan potensi diri melalui indikator (1) mau melihat kekurangan dirinya, (2)
menerima kritik dan saran, (3) memiliki sikap yang luwes, (4) berani melakukan perubahan untuk
perbaikan, serta (5) berjiwa optimis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior, dimana minat siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi merupakan bentuk niat berperilaku yang dipengaruhi oleh keyakinan diri
terhadap kemampuannya. Potensi diri menggambarkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, yang
menunjukkan bahwa seberapa jauh rasa percaya diri siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Sosial
ekonomi orang tua disini berperan sebagai faktor eksternal yang dapat memengaruhi keyakinan, dukungan,
yang nantinya akan berdampak pada pembentukkan minat untuk melanjutkan pendidikan. Jika ditinjau dari
teori human capital, investasi pada pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sosial
ekonomi orang tua menciptakan peluang untuk investasi, berupa dukungan fasilitas belajar, akses informasi
pendidikan, serta pengembangan potensi diri. Potensi tersebut berasal dari investasi yang diberikan oleh
orang tua, yang nantinya akan meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Implikasi

Dalam penelitian ini mencakup 2 (dua) implikasi, baik secara teoritis maupun praktis. Pada implikasi
teoritis berkaitan dengan kontribusi penelitian dalam pengembangan keilmuan, sedangkan implikasi praktis
berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap pihak terkait, seperti orang tua, sekolah, serta pembuat
kebijakan pendidikan.
Implikasi Teoritis

Penelitian ini berkontribusi pada penguatan landasan teoritis pendidikan dengan mengonfirmasi
relevansi theory of planned behavior dan teori human capital dalam menjelaskan minat siswa melanjutkan
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ke perguruan tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel potensi diri mampu memediasi pengaruh
antara sosial ekonomi orang tua dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Pengaruh sosial ekonomi
orang tua terhadap potensi diri dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi mengafirmasi teori human
capital yang memandang pendidikan sebagai investasi jangka panjang dalam pembangunan kualitas
manusia. Temuan mengenai pengaruh potensi diri terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi
menunjukkan kuatnya peran kontrol perilaku yang dipersepsikan sebagai kunci dalam theory of planned
behavior. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa keputusan siswa/i untuk melanjutkan
pendidikan dipengaruhi oleh keterkaitan antara faktor internal dan faktor eksternal.
Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi pihak-pihak terkait, di antaranya:

1. Bagi orang tua, temuan ini menegaskan bahwa pentingnya dukungan dari pihak keluarga, baik
itu dukungan secara sosial maupun ekonomi, seperti dukungan moral, motivasi, fasilitas
belajar, lingkungan yang nyaman guna membantu siswa untuk mengenali dan mengembangkan
potensi dirinya.

2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam perancangan program
bimbingan dan konseling, pengembangan potensi siswa, serta layanan informasi pendidikan
tinggi guna meningkatkan kepercayaan diri siswa dan kesiapan untuk melanjutkan pendidikan.

3. Bagi pembuat kebijakan pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
perancangan program afirmasi, beasiswa, dan pemerataan akses pendidikan tinggi, khususnya
bagi siswa/i yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi orang tua yang rendah.
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